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	         Media memegang peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Salah satu media yang dapat dikembangkan untuk pembelajaran jauh adalah berbantuan office sway. Sway merupakan alat presentasi berbasis internet dengan berbagai fitur-fitur sehingga pada saat presentasi dijalankan dapat menggabungkan teks, gambar, video dan suara bahkan praktikum virtual dapat dimuat di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan menggunakan desain ADDIE. ADDIE ini terdiri dari 5 fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran SWAY terintegrasi pada materi pembelajaran induksi elektromagnetik. Media ini terdapat beberapa bagian yaitu sampul, kompetensi dasar, materi fluks magnetik, materi hukum faraday, aplikasi hukum Faraday, praktikum virtual, dan soal evaluasi. Media pembelajarana SWAY diintegrasikan dengan PhET Simulation dan microsoft form. Media ini divalidasi oleh dua guru fisika dan mendapatkan hasil sangat layak dengan persentase 89%. Sedangkan dari respon siswa mendapat hasil baik dengan persentase 771,6%. 
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	      Media has an important role in the learning process. One of the media that can be developed for distant learning is office sway assistance. Sway is an internet-based presentation tool with various features so that when the presentation is running it can combine text, images, video and sound, even virtual lab work can be loaded in it. The research method used is a research and development method using the ADDIE design. ADDIE consists of 5 phases or main stages, namely (A) analysis, (D) essay, (D) development, (I) implementation, and (E) valuation. The final product of this research is the integrated SWAY learning media in electromagnetic induction learning materials. This media has several parts, namely covers, basic competencies, magnetic flux material, Faraday law material, Faraday law application, virtual practicum, and evaluation questions. The SWAY learning media is integrated with PhET Simulation and Microsoft Forms. This media was validated by two physics teachers and got very decent results with a percentage of 89%. Meanwhile, the student responses got good results with a percentage of 771.6%. 
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PENDAHULUAN
COVID-19 memberikan dua dampak pada aspek pendidikan, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Dampak jangka pendek yang dihadapi adalah kebijakan sekolah dari rumah yang hal ini tidak familier di kalangan masyarakat. Bersekolah di rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar khususnya bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar rumah (Aji, 2020). Kebijakan pembelajaran jarak jauh juga menuntut guru untuk dapat berinovasi dalam proses pembelajaran. 
Inovasi pembelajaran diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperbaiki keadaan sebelumnya ke arah yang lebih baik, mengembangkan pengetahuan dan wawasan, menumbuhkan semangat dalam bekerja, dan mampu beradaptasi dengan jaman. Era Revolusi Industri 4.0 dan kebijakan pembelajaran jauh ini menuntut sistem pembelajaran berinovasi agar bisa beradaptasi dengan era digital. Era digital sangat erat kaitannya dengan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan objek yang paling mungkin untuk dikembangkan sesuai dengan zaman, media pembelajaran memberikan banyak pilihan untuk inovasi. Integrasi media tersebut dengan model pembelajaran interaktif (Harefa, Silalahi, Sormin, Purba, & Sumiyati, 2019).
Media juga memegang peranan yang penting dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran, dapat membantu guru dalam menyampaikan materi. Fungsi media dalam proses belajar mengajar yaitu untuk meningkatkan rangsangan peserta didik dalam kegiatan belajar. Penggunaan media pembelajaran berbantuan komputer mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik siswa untuk mempelajari kompetensi yang diajarkan. (Firma Latifah, 2014)
Salah satu media yang dapat dikembangkan untuk pembelajaran jauh adalah berbantuan office sway. Sway merupakan alat presentasi berbasis internet dengan berbagai fitur-fitur sehingga pada saat presentasi dijalankan dapat menggabungkan teks, gambar, video dan suara bahkan praktikum virtual dapat dimuat di dalamnya. Sway juga merupakan salah satu bentuk multimodal teks dimana berkombinasikan gambar dan bentuk tertentu. Sway termasuk kategori software sehingga dapat digunakan untuk membuat sebuah produk (Huda, 2017).
Kelebihan aplikasi Sway bila dibandingkan dengan aplikasi presentasi lainnya adalah: (1) memiliki fitur desain yang sangat baik untuk mempermudah pengguna mengunggah berbagai konten seperti video dari YouTube, picts, tweet, dan isi multimedia lainnya; (2) dapat memilih konten seperti foto dan video yang di simpan di cloud karena Sway App terhubung dengan cloud App; (3) aplikasi Sway akan memformat ulang slide presentasi di saat presenter membukanya melalui smartphone, laptop, atau PC; (4) aplikasi Sway dilengkapi dengan aplikasi untuk mempermudah pengguna dalam dalam melakukan kolaborasi dengan pengguna lain dalam membuat proyek Sway. Selain itu, jika koneksi internet tidak stabil, pengguna masih bisa mengunduh dan menyimpannya sebagai file yang terintegrasi dengan Cloud App, sehingga pengguna tidak perlu khawatir kehilangannya. Dengan menggunakan Sway App, guru mampu membuat materi pembelajaran dengan materi eye catching dan mudah diakses peserta didik atau orang tua di mana saja dan kapan saja. Selain itu, peserta didik bisa mendapatkan pengalaman baru dalam mengerjakan tugas sekolah, laporan kelas, dan portofolio individu (Lina Widiastuti, 2019)
Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini melakukan pengembangan media pembelajaran sway terintegrasi pada materi induksi elektromagnetik. Media pembelajaran yang digunakan dalam memuat materi induksi elektromagnetik sangat sedikit yang dapat digunakan pada pembelajaran jarak jauh. Dengan demikian, diperlukan adanya media pembelajaran pada materi induksi elektromagnetik yang dapat digunakan pada pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain pengembangan media pembelajaran sway terintegrasi, kualitas media dan respon siswa terhadap media yang dikembangkan.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan atau yang biasa dikenal dengan metode Research and Development (R and D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011). Produk yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran SWAY terintegrasi pada media induksi elektromagnetik. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain ADDIE. ADDIE ini terdiri dari 5 fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Konsep ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Skema ADDIE
Subjek penelitian pada penelitian ini adalah guru fisika SMA sebagai validator media dan siswa kelas XII MIPA SMA 2 Ungaran. Pada siswa akan diminta untuk memberikan respon terhadap media melalui angket. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. Angket digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kualitas kelayakan produk menurut guru fisika berupa check list serta lembar masukan dan saran serta angket untuk siswa digunakan untuk mengetahui respon terhadap media pembelajaran SWAY terintegrasi.
Analisis yang digunakan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran SWAY terintegrasi dan respon siswa adalah rumus:
          (Sudjana, 2012)
Keterangan:
 	:	 persentase
 	:	 jumlah skor yang diperoleh
 	:	 jumlah skor maksimum	
Klasifikasi kriteria kualitas media pembelajaran SWAY terintegrasi dinyatakan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 1. Kriteria kelayakan media pembelajaran SWAY terintergarasi
	Interval (%)
	Kriteria

	0-20 
	Tidak Layak

	21-40
	Kurang Layak 

	41-60 
	Cukup Layak

	61-80 
	Layak

	81-100 
	Sangat Layak


(Sulistyaningrum, 2017)
 HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi pendahuluan pada model ADDIE adalah tahap analisis. Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan pada jurnal media pembelajaran materi induksi elektromagnetik. Studi jurnal dilakukan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran yang sesuai untuk memuat materi induksi elektromagnetik dan sesuai diterapkan pada pembelajaran jarak jauh. 
Desain pengembangan media pembelajaran SWAY terintegrasi didasarkan pada analisis kebutuhan. Kegiatan ini meliputi mendesain objek dan komponen. Komponen seperti video, gambar, virtual lab serta media evauasi dipilih untuk kemudian dituangkan dalam media pembelajaran SWAY terintegrasi. Pada tahap ini gambaran desain media tertuang pada storyboard. Selain itu hal yang perlu diperhatikan adalah cara penyajian materi dalam SWAY terintegrasi. Penyajian materi dalam media pembelajaran SWAY terintegrasi bersifat menstimulus siswa untuk melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik dengan konteks dalam kehidupan siswa.
Tahap ketiga adalah pengembangan. Langkah pertama yang dilakukan pada tahap pengembangan media pembelajaran SWAY terintegrasi adalah menentukan kompetensi dsar pembelajaran yang berorientasi pada kurikulum 2013. Selanjutnya adalah menyusun draft media pembelajaran SWAY terintegrasi. Draft komponen yang ada pada media pembelajaran SWAY terintegrasi adalah sampul, kompetensi dasar, pendahuluan yang berisi motivasi pembelajaran, materi fluks magnetik, materi hukum Faraday, aplikasi hukum Faraday, praktikum virtual dan soal evaluasi. 
Pada bagian pendahuluan memuat motivasi pembelajaran supaya siswa mempunyai gambaran hubungan materi yang akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Pada bagian ini memuat video sebagai pengantarnya. Pada bagian materi baik fluks magnetik, hukum Faraday dan aplikasi hukum Faraday, memuat materi secara tulisan dan dia akhir dari masing-masing materi tersebut terdapat video, untuk memperjelas konsep materi. Aplikasi hukum Faraday yang dipilih untuk materi ini adalah generator AC. Pada bagian aplikasi hukum Faraday sekaligus menjawab pertanyaan pada bagian pendahuluan. 
Virtual lab yang digunakan dalam media pembelajaran SWAY terintegrasi adalah PhET Simulation. PhET Simuation yang dipilih adalah bagian generator, kemudian dikonversi menjadi HTML 5 dan disematkan pada SWAY. Pada bagian soal evaluasi dibuat pada microsoft form, dengan jumlah 10 soal pilihan ganda. Ketika siswa selesai mengerjakan soal evaluasi, dapat melihat skor yang diperoleh. Microsoft form ini disematkan pada SWAY, sehingga siswa dapat langsung mengerjakan soal pada SWAY. 
Tahap selanjutnya adalah implementasi. Media SWAY terintegrasi diimplementasikan pada 85 siswa kelas XII SMA Negeri 2 Ungaran dan divalidasi oleh dua guru fisika. Guru fisika memvalidasi media agar diketahui kelayakan media untuk kemudian digunakan oleh siswa kelas XII. Validasi menggunakan angket skala likert dengan skor 5 = sangat baik, skor 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, 1 = sangat kurang. Aspek yang divalidasi oleh guru fisika ada 5 komponen yakni aspek materi, aspek penyajian, aspek kebahasaan, strategi pembelajaran dan aspek tampilan. Hasil validasi kemudian dikonversi ke bentuk persentase dengan kriteria yang dijabarkan pada tabel 1. Hasil validasi oleh guru fisika dapat dilihat pada grafik 1.
Grafik 1. Validasi guru fisika
Hasil dari validasi guru fisika, menunjukkan bahwa media pembelajaran SWAY terintegrasi sangat layak digunakan dengan persentase keseluruhan sebesar 89%. Beberapa masukan juga diberikan oleh guru fisika antara lain pada aspek contoh, percobaan non virtual dan soal evaluasi serta pada saat tertentu bahasa masih simbolis.
Setelah media pembelajaran SWAY terintegrasi divalidasi, selanjutnya diimplementasikan kepada 85 siswa dan diakhir pembelajaran, siswa mengisi angket respon sebagai gambaran respon siswa terhdapa media SWAY terintegrasi. Angket berisi 10 pernyataan positif dan siswa menjawab penyataan tersebut dengan pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil analisis data, siswa memberikan respon baik terhadap media pembelajaran SWAY terintegrasi. Sepuluh pernyataan mendapatkan hasil baik. Persentase penilaian dari respon secara keseluruhan sebesar 71,6%. 
Evaluasi dilakukan pada setiap tahapan. Mulai dari analisis kebutuhan, desain, pengembangan dan implementasi. Evaluasi pada setiap tahapan bertujuan agar setiap tahapan mendapat masukan dan kritik untuk diperbaiki sebelum menjadi produk akhir. Kelebihan menggunakan SWAY adalah siswa tidak perlu untuk mendownload aplikasi karena berbasis web. Disisi lain terdapat kendala yang dihadapi siswa ketika menggunakan media pembelajaran SWAY terintegrasi adalah ketika mengakses virtual lab PhET Simulation. Handphone dengan spesifikasi yang kurang tinggi, sulit dalam mengoperasikan virtual lab. Koneksi yang tidak stabil juga mempengaruhi pengoperasian virtual lab. Sehingga pada tahap pengembangan media pembelajaran selanjutnya dapat dipilih virtual lab yang lebih ringan sehingga mudah dioperasikan pada handphone. 
SIMPULAN
             Produk akhir dari penelitian ini adalah media pembelajaran SWAY terintegrasi pada materi pembelajaran induksi elektromagnetik. Media ini terdapat beberapa bagian yaitu sampul, kompetensi dasar, materi fluks magnetik, materi hukum faraday, aplikasi hukum Faraday, praktikum virtual, dan soal evaluasi. Media pembelajarana SWAY diintegrasikan dengan PhET Simulation dan microsoft form. Media ini divalidasi oleh dua guru fisika dan mendapatkan hasil sangat layak dengan persentase 89%. Sedangkan dari respon siswa mendapat hasil baik dengan persentase 771,6%. 
DAFTAR PUSTAKA
Aji, R. H. (2020). Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia:Sekolah, Keterampilan, dan Proses Pembelajaran. SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar-i , 395-402.
Firma Latifah, R. A. (2014). Media Pembelajaran Interaktif Induksi Elektromagnetik Di SMP Muhammadiyah 1 Kudus Pada Kelas 8. Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi – Volume 6 No 4 , 7-11.
Harefa, N., Silalahi, N. F., Sormin, E., Purba, L. S., & Sumiyati. (2019). The difference of students’ learning outcomes with project based learning using handout and sway Microsoft 365. Jurnal Pendidikan Kimia , 24-30.
Huda, K. (2017). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN IPS SEJARAH MELALUI APLIKASI SWAY BERKONTEN INDIS DI SMP NEGERI 8 MADIUN. Jurnal HISTORIA Volume 5, Nomor 2, 125-141.
Lina Widiastuti, S. d. (2019). PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS SWAY PADA. Jurnal TEKNODIK Vol. 23 - Nomor 2, 163-174.
Sudjana. (2012). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito.
Sugiyono. (2011). Metode Peneltian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Sulistyaningrum, D. A. (2017). PENGEMBANGAN QUANTUM TEACHING BERBASIS VIDEO PEMBELAJARAN CAMTASIA PADA MATERI PERMUKAAN BUMI DAN CUACA . Profesi Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, 154 – 166.


Validasi	Materi	Penyajian	Kebahasaan 	Strategi Pembelajaran	Tampilan	0.87	0.88600000000000001	0.9	0.92	1	Column2	Materi	Penyajian	Kebahasaan 	Strategi Pembelajaran	Tampilan	Column1	Materi	Penyajian	Kebahasaan 	Strategi Pembelajaran	Tampilan	
107

image2.emf

image3.gif




image1.jpeg
S,
9%,

rpn

Q>





